ABSTRACT

This study aims to know: influence the findings audit, a follow-up the
results of investigation and the quality of human resources to opinion audit from
stage disclosure of local government financial statements.Sample in this research
was local government financial statements during the period 2012-2014. The
method of the sample collection in this research using a technique purposive
sampling.There are 35 of local government financial statements fulfilling the
criteria of a the sample.The method of analysis to research this is regression
analysis linear multiple and regression logistics.The result of this research shown
that: findings audit have a negative influence insignificant on the level of the
disclosure of financial report.Follow-up the results of the examination, the quality
of human resources seen from a background of education and the quality of
human resources in terms of the capacity of financial management operator
influential positive significantly to the level of financial disclosure report.Variable
audit findings and follow-up the results of the examination of influential positive
not significantly to an audit opinion.The quality of human resources in terms of
the capacity of the operator financial management, the quality of human
resources seen from education background not have a negative influence
significantly to an audit opinion.The level of financial disclosure reports
influential positive significantly to an audit opinion.

Keywords: audit findings, follow-up the results of the examination, the capacity of
the operator financial management, educational background, an audit
opinion, the level of financial disclosure report

vii



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : pengaruh temuan audit, tindak
lanjut hasil pemeriksaan dan kualitas sumber daya manusia terhadap opini audit
melalui tingkat pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah. Sampel
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pemerintah daerah selama periode
2012-2014. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Terdapat 35 laporan keuangan pemerintah daerah
yang memenuhi Kkriteria sebagai sampel penelitian. Metode analisis pada
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan regresi logistik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: temuan audit berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan. Tindak lanjut hasil
pemeriksaan, Kualitas sumber daya manusia dilihat dari latar belakang pendidikan
dan Kualitas sumber daya manusia dilihat dari kapasitas operator pengelola
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan
keuangan. Variabel temuan audit dan Tindak lanjut hasil pemeriksaan
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap opini audit. Kualitas sumber daya
manusia dilihat dari kapasitas operator pengelola keuangan, Kualitas sumber daya
manusia dilihat dari latar belakang pendidikan berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap opini audit. Tingkat pengungkapan laporan keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap opini audit.

Kata Kunci: Temuan Audit, Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan, Kapasitas
Operator Pengelola Keuangan, Latar Belakang Pendidikan, Opini Audit,
Tingkat Pengungkapan Laporan Keuangan
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INTISARI

Masalah utama penelitian ini adalah temuan audit, tindak lanjut hasil
pemeriksaan dan kualitas sumber daya manusia terhadap opini audit melalui
laporan keuangan pemerintah daerah. Kualitas tingkat pengungkapan laporan
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) adalah salah satu
penilaian badan pemeriksaan keuangan (BPK) agar mampu memperoleh opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Kendala yang dihadapi pemerintah daerah
dalam membuat kualitas pengungkapan laporan keuangan yang sesuai dengan
SAP masih rendah, diantaranya adalah kualitas sumber daya manusia didaerah
yang belum memadai dan hanya sedikit yang telah menyusun laporan keuangan
dengan baik yang sesuai dengan SAP. Tingkat pengungkapan laporan keuangan
pemerintah daerah yang masih rendah sehingga masih sedikit yang memperoleh
opini Wajar Tanpa Pengecualian.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini audit. Opini audit
merupakan pernyataan professional sebagai kesimpulan pemeriksa mengenai
tingkat kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan.
Jenis opini audit yang diberikan auditor ada empat yaitu : (1) Opini Wajar Tanpa
Pengecualian (2) Opini Wajar Tanpa Pengecualian Dengan Paragraf Penjelasan
(3) Opini Wajar Dengan Pengecualian (4) Opini Tidak Memberikan Pendapat.
Variabel indpenden dalam penelitian ini adalah temuan audit, tindak lanjut hasil
pemeriksaaan dan kualitas sumber daya manusia.

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pemerintah daerah
selama periode 2012-2014. Metode pengambilan sampel dalam penelitan ini
menggunakan teknik purposive sampling. Terdapat 35 laporan keuangan
pemerintah daerah yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Metode
analisis pada penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dan regresi
logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Temuan audit berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan, Tindak
lanjut hasil pemeriksaan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat
pengungkapan laporan keuangan, Kualitas sumber daya manusia dilihat dari
kapasitas operator pengelola keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
tingkat pengungkapan laporan keuangan, Kualitas sumber daya manusia dilihat
dari latar belakang pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat
pengungkapan laporan keuangan, Temuan audit berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap opini audit, Tindak lanjut hasil pemeriksaan berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap opini audit, Kualitas sumber daya manusia dilihat
dari kapasitas operator pengelola keuangan berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap opini audit, Kualitas sumber daya manusia dilihat dari latar belakang
pendidikan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap opini audit, Tingkat
pengungkapan laporan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap opini
audit.



